RINGKASAN

Setiap wanita pada usia reproduktif pada umumnya ingin mengalami
kehamilan, persalinan, nifas, dan keluarga berencana (KB), dengan harapan
keadaan tersebut tidak mengalami komplikasi atau resiko yang membahayakan
ibu maupun janin atau bayi. Namun pada kenyataannya AKI dan AKB masih
tinggi.

Laporan tugas akhir ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus yang
dilakukan secara kompeherensif pada ibu hamil sampai masa nifas, neonates dan
KB. Asuhan yang dilakukan di PMB Mei Kurniawati Surabaya dimulai tanggal 8
April 2019 sampai dengan 3 Juni 2019. Kunjungan hamil dilakukan sebanyak 3
kali, bersalin 1 kali, nifas 4 kali, neonates 4 kali, dan keluarga berencana 2 kali.

Asuhan kebidanan kehamilan yang pertama diberikan pada Ny. Y didapatkan
hasil ibu dan bayi dalam keadaan normal. Pada tanggal 8 April 2019 ibu
melahirkan bayinya secara normal. Seluruh proses persalinan berjalan lancer
tanpa ada penyulit. Pada masa nifas didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas
normal, kondisi ibu baik, involusoi dan laktasi berjalan dengan baik. Keadaan
bayi baik, pemeriksaan bayi dalam batas normal, tidak ada tanda — tanda infeksi.
Hasil konseling KB ibu sudah memutuskan untuk KB suntik 3 bulan dan
penggunaan KB suntik 3 bulan dimulai pada 6 minggu pasca persalinan.

Berdasarkan hasil continuity of care yang telah dilakukan pada NY. Y saat
hamil, bersalin, nifas, neonates dan KB didaptkan hasil dalam batas normal
sehingga diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang telah diberikan
selama dilakukan asuhan kebidanan sehinghga kondisi ibu dan bayi sehgat serta
mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian.
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